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Abstrak 

Morfologi memiliki peranan yang sangat penting dalam mengekspresikan ide dalam bentuk 

karangan. Namun, banyak ditemukan karangan peserta didik yang kurang memperhatikan 

aspek morfologi. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya (1) 10 jenis kesalahan morfologi dengan total 92 kutipan kalimat, (2) faktor penyebab 

kesalahan yakni kurangnya pemahaman peserta didik terhadap kaidah kebahasaan tataran 

morfologi, kurangnya variasi pengajaran bahasa, dan minimnya minat literasi. (3) solusi dalam 

meminimalisir kesalahan mencakup pendekatan langsung, koreksi teman sekelas, pembiasaan 

literasi pagi, dan penggunaan Bahasa Indonesia yang bena. 

Kata Kunci 

Kesalahan berbahasa, tataran morfologi, teks deskripsi, karangan peserta didik 
 

Abstract 

Morphology has a very important role in expressing ideas in the form of essays. However, there 

are many students' essays that do not pay attention to morphological aspects. The research 

method is descriptive qualitative. The results showed that there were (1) 10 types of 

morphological errors with total of 92 sentence excerpts, (2) factors causing errors, namely 

students' lack understanding of the rules morphological level, lack of variety in language 

teaching, and lack of interest in literacy. (3) solutions in minimizing errors include a direct 

approach, correction of classmates, habituation of morning literacy, and the use of correct 

Indonesian. 

Keywords 
Language errors, morphological types, description texts, student essays 
 

Pendahuluan 

Linguistik merupakan induk utama dari kajian bahasa. Linguistik adalah studi ilmiah yang berkaitan 

dengan bahasa itu sendiri yang dilihat dari segi penggunaan, struktur leksikal, struktur gramatikal, dan 

langue (Azhar, 2022). Secara etimologis, morfologi terbagi atas dua kata yakni ‘mor’ berarti bentuk 

sedangkan ‘logi’ berarti ilmu, sehingga morfologi berarti ilmu yang mempelajari tentang bentuk 

(Abdullah dkk., 2020). Subdisiplin linguistik di antaranya adalah fonologi, morfologi, sintaksis, 

semantik, dan pragmatik (Romadhan dkk., 2023). Penelitian ini difokuskan pada morfologi. 

Morfologi mengkaji seluk beluk kata dan pembentukan kata. Proses morfologi terdiri dari afiksasi, 

reduplikasi, pemajemukan, konversi, dan akronimisasi (Tarigan, 2021). Morfologi memiliki peranan 

yang penting dalam kajian bahasa agar karangan yang dihasilkan oleh peserta didik berkualitas dan 

sesuai dengan kaidah kebahasaan. Selain itu, dengan adanya pemahaman terkait morfologi maka 
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peserta didik dapat meminimalkan kesalahan berbahasa, meningkatkan pemahaman struktur kalimat, 

dan memperkaya kosakata (Nurcaya dkk., 2023). Namun, pada kenyataannya peserta didik masih 

kurang memperhatikan aspek morfologi pada karangan yang mereka buat sehingga teks yang 

dihasilkan terdapat banyak kesalahan berbahasa morfologi. Pemahaman kaidah kebahasaan tidak 

semudah yang dipikirkan karena faktanya masih banyak orang yang tidak memahami aspek 

kebahasaan (Ohi dkk., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan agar para pendidik dapat 

memberikan perhatian yang khusus terhadap jenis-jenis kesalahan berbahasa tataran morfologi dan 

faktor apa yang menjadi penyebab kesalahan berbahasa tataran morfologi. Selain itu, kiranya dapat 

menerapkan solusi apa yang telah dilakukan dalam penelitian ini untuk meminimalisir kesalahan 

berbahasa tataran morfologi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni kesalahan berbahasa tataran morfologi oleh 

Setyawati (2019). Menurut Setyawati kesalahan berbahasa merupakan akibat ketidaktahuan pemakai 

bahasa terhadap bahasa yang digunakan (Sari & Purwani, 2023). Salah satu aspek linguistik yang 

termasuk dalam jenis kesalahan berbahasa adalah tataran morfologi. Kesalahan berbahasa tataran 

morfologi yang dimaksud di sini merujuk kesalahan yang ada pada afiks, reduplikasi, dan juga 

pemajemukan.  

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh 

(Sari, 2021). Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji kesalahan berbahasa tataran morfologi dengan 

fokus pada penggantian morf dan penyingkatan morf pada acara talk show. Penelitian kedua yang 

relevan dengan penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh (Nisa dkk., 2022). Penelitian ini 

dilakukan dengan berfokus pada preposisi di- dan prefiks dengan objek kajian tabloid kontan. 

Penelitian ketiga yang relevan yakni penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningsih, 2023). Penelitian 

tersebut berfokus pada kesalahan berbahasa tataran fonologi dan morfologi. Relevansi dari ketiga 

penelitian terdahulu di atas yakni relevan pada metode yang digunakan yakni deskriptif kualitatif dan 

teori yang digunakan yakni morfologi. 

Perbedaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini yakni penelitian ini lebih berfokus pada 

kesepuluh jenis kesalahan berbahasa tataran morfologi meliputi kesalahan penghilangan afiks, 

kesalahan penulisan afiks, kesalahan bentuk dasar tidak sesuai, kesalahan penulisan preposisi, 

bunyi yang seharusnya luluh tapi tidak diluluhkan, peluluhan bunyi yang seharusnya tidak 

luluh, penggantian morf, penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny, dan menge-, salah 

dalam penggunaan kata ulang, dan salah dalam penyusunan kata majemuk. 

Adanya kebaruan dalam penelitian ini lebih terperinci dengan 10 jenis kesalahan berbahasa 

tataran morfologi sebagaimana yang dijabarkan pada paragraf sebelumnya. Tidak hanya 

mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan berbahasa tataran morfologi, pada penelitian ini juga 

mendeskripsikan faktor yang menjadi penyebab kesalahan berbahasa tataran morfologi tersebut dan 

mendeskripsikan solusi yang dilakukan oleh pendidik dalam meminimalisir kesalahan berbahasa 

tersebut. Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik terkait kaidah kebahasaan morfologi. Selain itu, dengan adanya penelitian 

ini maka pendidik dapat melakukan beberapa solusi perbaikan lanjutan guna meminimalisir 

kesalahan berbahasa tataran morfologi. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan hasil kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam teks deskripsi 

karangan peserta didik kelas VII MTsN 1 Kota Gorontalo. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 1) jenis-jenis kesalahan berbahasa tataran morfologi, 2) faktor-faktor penyebab kesalahan 

berbahasa tataran morfologi, dan 3) solusi yang telah dilakukan oleh pendidik dalam meminimalisir 

kesalahan berbahasa tataran morfologi pada peserta didik kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo. 

Sumber data pada penelitian ini adalah kutipan-kutipan kalimat teks deskripsi karangan peserta didik 

kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada empat. Pertama teknik 

dokumentasi, teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan 30 teks deskripsi karangan peserta didik 

kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo dengan cara mendokumentasikan melalui foto. Kedua teknik 

baca, teknik baca dilakukan dengan cara membaca dengan saksama dan berulang-ulang terhadap 30 

data karangan peserta didik yang telah didokumentasikan sebelumnya. Ketiga teknik catat, teknik ini 

dilakukan setelah membaca teks deskripsi dengan mencatat kesalahan berbahasa tataran morfologi 

yang terdapat dalam karangan teks deskripsi peserta didik. Keempat teknik wawancara, teknik ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa 

tataran morfologi dan solusi apa yang telah dilakukan oleh pendidik Bahasa Indonesia di MTsN 1 

Kota Gorontalo khususnya di kelas VII-1.  

Adapun analisis data pada penelitiain ini menggunakan analisis kesalahan berbahasa dimulai 

dengan mengidentifikasi kesalahan dalam karangan teks deskripsi peserta didik, mengklasifikasikan 

kesalahan tersebut ke dalam 10 jenis kesalahan berbahasa tataran morfologi, mengevaluasi penyebab 

terjadinya kesalahan berbahasa tataran morfologi tersebut, dan tahapan terakhir yakni menyimpulkan 

hasil analisis data tersebut (Tarigan & Tarigan, 2021). Pada penelitian ini juga menggunakan istilah 

PD yakni Peserta Didik sebagai kode data pada masing-masing teks deskripsi. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 jenis kesalahan berbahasa tataran morfologi pada teks 

deskripsi karangan peserta didik kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo. 10 jenis kesalahan berbahasa 

tataran morfologi tersebut dibuktikan dengan 92 kutipan kalimat. Kesepuluh jenis kesalahan 

berbahasa dipaparkan berikut ini. 
 

Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Teks Deskripsi Karangan 

Peserta Didik Kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo Tahun Ajaran 2022/2023 

1. Kesalahan Penghilangan Afiks 

Di dalam teks deskripsi karangan peserta didik ditemukan penghilangan prefiks dan konfiks. 

Beberapa kutipan tersebut sebagai berikut. 

a) Penghilangan Prefiks 

1) “Hai, ayo sini aku akan ceritakan liburanku di Pantai Saronde.” (Data PD 05)  

2) “Pulau Camar airnya bersih dan bebas dari sampah.” (Data PD 11) 
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3) “Di perpustakaan juga terdapat meja-meja disediakan untuk membaca dan tempat 

untuk scan kartu bagi yang mau pinjam buku pelajaran atau buku lainnya.” (Data PD 

17) 

4) “Terdapat tempat untuk ambil air wudhu.” (Data PD 17) 

b) Penghilangan Konfiks 

1) “Aku pergi bersama keluargaku.” (Data PD 10) 

2) “Namun villa itu belum punya TV.” (Data PD 16) 
 

2. Kesalahan Penulisan Afiks 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

menuliskan afiks. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai berikut. 

1) “Snack ini sudah ber BPOM RI dan memiliki logo halal.” (Data PD 03) 

2) “Buku nya berwarna hijau toska.” (Data PD 02) 

3) “Pembungkusnya berwarna hitam dan tertulis besar kata ‘Chocolatos’ yg berwarna 

hitam” (Data PD 03) 

4) “Buku itu berdominan biru dan bergambar 4 anak remaja dan 1 ekor anjing.” (Data PD 

04) 

5) “Di tengah sinar matahari yang hangat dihembus semilir angin yang menyibak helaian 

rambut.” (Data PD 13) 
 

3. Kesalahan Bentuk Dasar yang Tidak Sesuai 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penggunaan bentuk dasar yang tidak sesuai. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai 

berikut 

1) “Buku ini mengisih tentang pelajaran-pelajaran bilangan” (Data PD 02) 

2) “Di dekat itu, ada ruangan resepsionis, di seblah kanan terdapat pintu masuk ke ruang 

aula pertemuan, dan pintu keluar di sebelah kiri.” (Data PD 20) 

3) “Sebenarnya anak dibawah kelas 3 sd sampai umur 4 tahun memakan perman karet big 

babol ini aman dimakan tapi, yang menghatirkan jika anak kecil memakan permen karet.” 

(Data PD 07) 

4) “Pak satpam mengatur lalu lintas atau membantu peserta didik-siswi menyebrang.” (Data 

PD 23) 

5) “Lapangan ini sering digunakkan untuk shalat duha.” (Data PD 23) 
 

4. Kesalahan Penulisan Preposisi 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penulisan preposisi. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai berikut. 

1) “Dan di tempelkan stiker perpustakaan.” (Data PD 02) 

2) “Chocolatos berwarna hitam dan didalamnya terdapat coklat yang lumer.” (Data PD 03) 

3) “roma sari gandum berbentuk bulat dan warnanya kuning disisi atas dan bawah.” (Data 

PD 14) 

4) “Masjid memiliki dua tingkat yang dibawah untuk laki-laki salat.” (Data PD 17) 

5) “Disana juga terdapat tempat untuk ambil air wudhu, dan juga disana sudah disediakan 

beberapa mukena yang tergantung untuk perempuan.” (Data PD 17) 
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5. Kesalahan Bunyi yang Seharusnya Luluh Tapi Tidak Diluluhkan 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penulisan bunyi yang seharusnya luluh tapi tidak diluluhkan. Adapun kutipan-kutipan 

tersebut sebagai berikut. 

1) “Di muka lapangan terdapat meja piket atau sumber suara untuk guru-guru menginfokan 

sesuatu dan untuk kakak-kakak mengsosialisasi tentang organisasi atau info lainnya.” 

(Data PD 17) 

2) “Pendidik di sekolah tidak pernah mengklompokkan kami, melainkan mereka 

memberikan kasih sayang yang rata.” (Data PD 27) 

3) “Pelajaran ini sangat saya senangi. Hal ini dikarenakan saya sangat senang dalam 

mengkarang tulisan.” (Data PD 28) 

4) “Banyak fasilitas yang berguna dalam mentunjang aktivitas pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas.” (Data PD 29) 
 

6. Kesalahan Peluluhan Bunyi yang Seharusnya Tidak Luluh 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang terdapat peluluhan 

bunyi yang seharusnya tidak luluh. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai berikut. 

1) “Saya selalu menyontoh sikap yang baik dari guru-guru dan juga teman.” (Data PD 29) 

2) “Ruangan-ruangan di MTs menyakupi ruang kepala sekolah, ruang dewan pendidik, 

ruang kelas, ruang UKS, ruang BK, ruang lab IPA, ruang lab komputer, ruang aula, ruang 

kantin, dan ruang asrama yang terletak di halaman depan MTsN 1 Gorontalo” (Data PD 

29) 
 

7. Kesalahan Penggantian Morf 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penggantian morf. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai berikut. 

1) “Saya lebih sering berlajar dan mengerjakan PR di perpustakaan daripada di ruang 

kelas.” (Data PD 30) 

2) “Saya melakukan hal ini pada hari biasa, dikarenakan pada hari jumat kami melakukan 

kerja bakti melap kaca jendela agar bersih dan indah untuk dipandang.” (Data PD 30) 
 

8. Kesalahan Penyingkatan Morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penyingkatan morf. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai berikut. 

1) “Takutnya permen karetnya nyangkut di leher.” (Data PD 07) 

2) “Aku mau ngajak kalian keliling madrasah baruku” (Data PD 25) 
 

9. Kesalahan Penggunaan Kata Ulang 

Di dalam teks deskripsi ditemukan kutipan-kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penggunaan kata ulang. Adapun kutipan-kutipan tersebut sebagai berikut. 

1) “Juga buku ini menjelaskan tentang isi-isi al-qur’an.” (Data PD 01) 

2) “Buku ini mengisih tentang pelajaran-pelajaran bilangan dan lain-lain.” (Data PD 02) 

3) “Disana banyak orang-orang yang melakukan kegiatan jual beli.” (Data PD 08) 
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4) “Pemandangannya sangat indah dan banyak warung-warung penjual makanan dan 

minuman.” (Data PD 09) 

5) “Crunchy candy tersebut terdapat di tengah2 permen karet.” (Data PD 07) 

6) “Saya makan bersama ibu saya dan teman2 ibu saya.” (Data PD 16) 

7) “Saya bisa melihat kerang, ikan, dll.” (Data PD 16) 

8) “Guru dan teman teman disini sangat ramah dan baik.” (Data PD 18) 

9) “Di perpustakaan terdapat banyak sekali buku-buku seperrti buku pelajaran, novel, dll.” 

(Data PD 19) 

10) “Di kantin waserda terdapat minuman botol dan makanan-makanan seperti permen, es 

krim, dll.” (Data PD 19) 
 

10. Kesalahan Susunan Kata Majemuk 

Di dalam teks deskripsi ditemukan hanya satu kutipan teks deskripsi yang salah dalam 

penulisan susunan kata majemuk. Adapun kutipan tersebut sebagai berikut. 

“Sekolah ini juga memiliki banyak fasilitas yang sangat keren sehingga membuat saya 

dapat mengesplorasi berbagai hal seperti mengikuti ekstra kurikuler pramuka.” (Data PD 

27) 
 

Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Teks Deskripsi 

Karangan Peserta Didik Kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo Tahun Ajaran 2022/2023 

Faktor penyebab kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam teks deskripsi karangan peserta 

didik kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo Tahun 2022/2023 dipaparkan berikut ini. 

1) Pemahaman peserta didik masih minim terhadap Bahasa Indonesia yang digunakan 

Peserta didik kelas VII-1 masih kurang memahami aspek morfologi. Mereka cenderung 

menerapkan secara asal apa yang mereka ketahui, tanpa memperbaiki hal tersebut. Sehingga 

mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan ketidaktahuan dalam menerapkan kaidah 

kebahasaan tataran morfologi. 

2) Pengajaran bahasa yang kurang tepat dan kurang sempurna 

Pendidik masih cenderung menggunakan metode ceramah dan metode pemberian tugas. Hal 

ini dikarenakan terkendala oleh waktu pembelajaran yang singkat sehingga penggunaan 

metode lain membutuhkan waktu yang lebih lama dan akhirnya memakan waktu 

pembelajaran. Selain itu, juga terdapat kelalaian dari pendidik yang tidak melakukan 

pemeriksaan dengan detail pada karangan yang dibuat oleh peserta didik. 

3) Minimnya minat literasi pada peserta didik 

Peserta didik cenderung memilih untuk bermain game dan pergi ke kantin dibanding 

mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku. Minimnya minat baca ini mengakibatkan 

kurangnya pemahaman terkait kaidah kebahasaan utamanya tataran morfologi yang benar. 
 

Solusi yang Dapat Meminimalisir Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi dalam Teks 

Deskripsi Karangan Peserta Didik Kelas VII-1 MTsN 1 Kota Gorontalo Tahun Ajaran 

2022/2023 

Adanya faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa tataran morfologi juga membutuhkan 

solusi untuk meminimalisir faktor tersebut. Beberapa solusi yang telah dilakukan oleh pendidik 

dipaparkan sebagai berikut. 
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1) Menggunakan pendekatan secara langsung 

Dengan menggunakan pendekatan secara langsung pendidik beranggapan hal ini dapat 

membangun ikatan emosional dengan peserta didik agar mereka lebih dapat memahami 

aspek morfologi dengan benar. Namun, meskipun telah dilakukan berulang kali masih 

banyak peserta didik lupa dengan aspek morfologi yang telah dijelaskan. 

2) Mengoreksi hasil teman sebangku 

Koreksi teman sebangku dilakukan dengan tujuan melatih pemahaman peserta didik 

terhadap aspek morfologi. Proses ini juga dapat membantu peserta memperbaiki kualitas 

karangan yang dihasilkan. 

3) Pembiasaan literasi di pagi hari 

Kegiatan literasi telah diimplementasikan secara rutin setiap hari kamis dan sebelum 

pembelajaran dimulai. Peserta didik membaca buku fiksi maupun non-fiksi selama 15 menit. 

Di dalam kelas setelah membaca buku apabila waktu memungkinkan maka pendidik akan 

meminta peserta didik untuk maju ke depan kelas menceritakan secara singkat buku yang 

telah dibaca dengan memperhatikan aspek kebahasaan utamanya morfologi. 

4) Pembiasaan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar memiliki peranan yang penting dalam 

pemahaman aspek morfologi. Pendidik yang bersangkutan ketika menjelaskan pembelajaran 

biasanya menggunakan Bahasa Indonesia yang baku. Namun, pada kesempatan lain 

pendidik terkadang menggunakan bahasa sehari-hari. 
 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas ditemukan adanya 10 jenis kesalahan berbahasa tataran 

morfologi pada teks deskripsi karangan peserta didik kelas VII-1 MTsN 1 dengan total 92 

kutipan kalimat. Peserta didik lebih banyak menghasilkan kesalahan berbahasa tataran 

morfologi pada jenis kesalahan penghilangan afiks, penulisan afiks, bentuk dasar yang tidak 

sesuai, penggunaan preposisi, dan penggunaan kata ulang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya kutipan-kutipan kalimat pada bagian hasil di mana peserta didik masih belum 

menguasai penggunaan afiks sehingga mereka banyak melakukan penghematan kata dan salah 

dalam memilih afiks yang digunakan. Selain itu, peserta didik banyak yang tidak mengetahui 

aturan preposisi di-, ke-, dan dari. Sebagian peserta didik juga masih menggunakan penggunaan 

gaya lama dalam pengulangan kata. Sedangkan untuk kesalahan dengan data yang minim 

dihasilkan oleh peserta didik meliputi kesalahan bunyi yang seharusnya luluh namun tidak 

diluluhkan, peluluhan bunyi yang seharusnya tidak diluluhkan, penggantian morf, 

penyingkatan morf, dan penyusunan kata majemuk.  

Kemudian, faktor penyebab kesalahan berbahasa tataran morfologi yang pertama yakni 

pemahaman peserta didik yang masih minim terkait aspek morfologi. Kesalahan berbahasa dapat 

muncul karena kurangnya pemahaman pengguna bahasa terhadap bahasa yang mereka gunakan 

(Widia, 2021). Faktor kedua yakni pengajaran bahasa yang kurang bervariasi dan kurang sempurna. 

Kesalahan berbahasa dapat terjadi dikarenakan kurang tepatnya metode yang digunakan oleh 

pendidik (Ruslan dkk., 2023). Metode pengajaran bahasa diperlukan sebagai upaya pendidik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Ntelu, 2021), misalnya dalam hal ini pemahaman aspek morfologi. 
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Penggunaan metode perlu disertai dengan adanya penggunaan media pembelajaran dalam 

pembelajaran bahasa. Kemudian, faktor yang ketiga yakni minimnya literasi. Literasi merupakan 

fundamental yang sangat penting dalam kehidupan (Yulia & Eliza, 2021). Indonesia sendiri dalam 

hal literasi berada pada 64 dari 65 negara dengan rendahnya literasi (Muslimin & Idul, 2020). Rendah 

dan minimnya literasi dapat menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mengaplikasikan aspek 

kebahasaan utamanya dalam tataran morfologi secara baik dan benar.  

Faktor penyebab dalam kesalahan berbahasa tataran morfologi membutuhkan adanya solusi 

yang dapat meminimalisir kesalahan tersebut sebagaimana yang telah dilakukan oleh pendidik. 

Namun, dari beberapa solusi yang telah dilakukan membutuhkan peningkatan penggunaan metode 

yang bervariasi. Hal ini dikarenakan metode ceramah dan metode pemberian tugas masih sangat 

kurang efektif dan efisien dalam membuat peserta didik memahami dan menguasai aspek morfologi 

dengan benar. Selain metode, penggunaan media pembelajaran termasuk dalam salah satu faktor yang 

memiliki peranan penting (Wulandari dkk., 2023). Adanya media pembelajaran juga dapat membuat 

peserta didik tidak merasa cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar bahasa serta dibutuhkan adanya 

tenaga pendidik yang profesional dalam menerapkan hal ini (Rohima, 2023). Oleh karena itu, 

pendidik dituntut untuk dapat memilih metode ataupun strategi serta media yang tepat dan sesuai 

(Sartika dkk., 2021). Hal ini juga dapat membantu agar peserta didik lebih memahami dan menguasai 

aspek kebahasaan morfologi apabila metode pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi. 
 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

dikatakan bahwa peserta didik kelas VII-1 masih banyak membuat kesalahan berbahasa pada 

tataran morfologi. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut. 

1. Terdapat 10 jenis kesalahan yang dihasilkan dalam teks deskripsi karangan peserta didik 

dengan total 92 kutipan kalimat meliputi kesalahan penghilangan afiks sebanyak 11 data, 

kesalahan penulisan afiks sebanyak 12 data, kesalahan penulisan preposisi sebanyak 31 data, 

kesalahan bentuk dasar tidak sesuai sebanyak 5 data, kesalahan bunyi yang seharusnya luluh 

tapi tidak diluluhkan sebanyak 4 data, kesalahan peluluhan bunyi yang seharusnya tidak 

luluh sebanyak 2 data, kesalahan penggantian morf sebanyak 2 data, kesalahan penyingkatan 

morf sebanyak 2 data, salah dalam penggunaan kata ulang sebanyak 22 data, dan salah dalam 

penyusunan kata majemuk hanya ditemukan 1 data. 

2. Faktor yang menjadi penyebab kesalahan berbahasa tataran morfologi di antaranya 

pemahaman peserta didik yang masih minim terkait aspek kebahasaan tataran morfologi, 

pengajaran bahasa yang kurang bervariasi dan kurang sempurna, dan minimnya literasi. 

3. Solusi yang telah dilakukan oleh pendidik di antara lain melakukan pendekatan secara 

langsung, mengoreksi hasil teman sebangku, pembiasaan literasi di pagi hari, dan 

penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar selama di lingkungan sekolah dan dalam 

proses pembelajaran. 
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